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ABSTRACT 
 
Dialect defined as a language variation in which it is different in pronunciation, structure andm 
vocabularies from the certain standard culture and language becomes an interesting issue in teaching 
Bahasa Indonesia for non-native Indonesian. It is because every part of Indonesia where Bahasa 
Indonesia is used as the spoken language has different dialect. Non Bahasa Indonesia speakers learning 
Bahasa Indonesia is determined to pass a certain level when they are able to communicate sucesfully in 
Bahasa Indonesia with its native speakers. However, in reality some of them face some problems to 
communicate directly with native speaker since the native speakers use certain dialects which is different 
from the standard Bahasa Indonesia. Non-native Bahasa Indonesia learners do not understand because 
the different words, different grammar and abbreviations. This paper is discussing about the advantages 
and disadvantages teaching dialect in teaching Bahasa Indonesia for Bahasa Indonesia learners and 
some suggestions whether it is necessary to be taught in teaching Bahasa Indonesia for foreigners or not. 
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ABSTRAK 
 
Dialek yang didefinisikan sebagai variasi bahasa yang dibedakan atas dasar lafal, tata bahasa 
dan kosa kata, terutama yang bebeda dari bahasa standar budaya tertentu, menjadi salah satu isu yang 
menarik dalam pengajaran bahasa Indonesia, karena setiap daerah di Indonesia menggunakan Bahasa 
Indonesia yang pasti mempunyai dialek yang berbeda. Orang asing belajar Bahasa Indonesia dinyatakan 
berhasil pada level tertentu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ketika mereka sudah mampu 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia kepada penutur aslinya. Namun pada kenyatannya mereka 
mengalami kendala ketika berkomunikasi secara langsung dengan penutur asli karena adanya dialek 
yang digunakan oleh penutur aslinya. Sering kali dialek ini tidak dimengerti oleh penutur asing karena 
perbedaan kosa kata, sususan kalimat, dan singkatan singkatan-singkatan.Paper ini akan mengupas 
kelebihan dan kelemahan pengajaran dialek dalam pengajaran Bahasa Indonesia dan saran apakah 
dialek tertentu penting digunakan dalam pengajaran Bahasa Indonesia atau tidak. 
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